BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode diperlukan agar tujuan penelitian dapatajgac sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan, maka untukper®leh hasil yang
baik harus digunakan metode penelitian yang te@¢bagaimana
dikemukakan oleh Sugiyono (2009: 3) bahwa “secamaum metode
penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah kintmendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Sedangkaod8y (2005: 52)
mengatakan “metode penelitian adalah rangkaian @dea kegiatan
pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsisisdasar, pandangan-
pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan darisu yang dihadapi.”
Berdasarkan dari kedua definisi di atas maka ddmampulkan metode
penelitian merupakan suatu cara untuk memperolehegeghan terhadap
berbagai masalah penelitian yang didasari asurnsisisdasar dan data-data
yang diperoleh.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitigifgan metode
kuasi eksperimen. Kuasi eksperimen hampir mirip gden eksperimen
sebenarnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Muhan&ha@003: 140)

yang menyatakan:
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Kuasi eksperimen hampir sama dengan eksperimennaetya
perbedaannya terletak pada penggunaan subjek pada kuasi
eksperimen tidak dilakukan penugasan random, ni&ain
menggunakan kelompok yang sudah anf@¢t group.

Sedangkan Syaodih (2005: 59) mengemukakan “perbhedaa
eksperimen dengan kuasi eksperimen terletak padgoptrolannya yakni
pengontrolannya hanya dilakukan terhadap satubelrsaja, yaitu variabel
yang dipandang paling dominan.”

Metode ini memanfaatkan kelompok yang sudah adaunam
memiliki karakteristik perkiraan yang homogen selg@m memudahkan
pengontrolan variabel penelitian. Tanpa penugasadam maka para siswa
tidak merasa sedang di eksperimenkan sehinggasispeaelitian menjadi
lebih alami. Selain itu tidak dilakukannya penugasandom karena dalam
dunia pendidikan khususnya dalam pendidikan formaglaksanaan
penelitian tidak selalu memungkinkan untuk melakukseleksi subjek
secara acak, karena subjek secara alami telamtekbgalam satu kelompok
utuh (aturally formed intact group seperti kelompok siswa dalam satu
kelas. Olehkarena itu peneliti tidak mungkin merajukelas yang telah ada
sebelumnya jadi dalam hal ini peneliti menggunakalompok yang sudah
ada. Menggunakan kelompok kelas yang sudah adat dapaciptakan
suasana alami suatu kelas tersebut karena medaantierasa seperti yang
sedang dieksperimenkan sehingga dengan situasidemikian diharapkan

dapat memberikan kontribusi terhadap tingkat kelealipenelitian tersebut,
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Berdasarkan berbagai pertimbangan tersebut makelifpenenggunakan
metode kuasi eksperimen.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jaavalbentang
pengaruh suatu perlakuan, maka terdapat variabey yaempengaruhi
(sebab) dan variabel yang dipengaruhi (akibat). iy®ung (2009: 61)

mengemukakan:

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sift@u nilai dari
orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai vatéssantu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemonddi tarik
kesimpulannya. Variabel yang mempengaruhi atau adergebab
perubahannya disebut sebagai variabel bebas ataiabela
independen (X) sedangkan variabel yang dipengatat menjadi
akibat disebut sebagai variabel terikat atau depe(d).

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitdalzel bebas atau
independent variabl€X) dan variabel terikat atadependent variabl€Y).
Variabel bebas adalah variabel yang mempengar@u atenjadi sebab
timbulnya variabel terikat. Pembelajaran yang menggan multimedia
berbentuk kartu bergambar (kelas eksperimen) danbekjaran yang
menggunakan kartu bergambar (kelas kontrol). Kegaiadi tempatkan
sebagai variabel bebas, Variabel terikat adalalalvar yang dipengaruhi
atau menjadi akibat karena adanya variabel bebasil belajar siswa pada

ranah koginif aspek pengetahuan, pemahaman daergpam ditempatkan

sebagai variabel terikat.
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Untuk melihat hubungan antar variabel yang akaelitljt dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Hubungan antara Variabel Penelitian

Variabel Bebas Kelas Kelas
X) Eksperimen (X) Kontrol (Xy)
(Multimedia (Kartu Bergambar)
Variabel Terikat () Berbentuk Kartu
Bergambar)
Hasil Belajar Ranah Kognitif X1Y, X2 Y1

Aspek Pengetahuan ()Y

Hasil Belajar Ranah Kognitif X1Y> X2 Yo
Aspek Pemahaman §Y

Hasil Belajar Ranah Kognitif X1Ys3 X2 Y3
Aspek Penerapan gY

2. Desain Pendlitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untoé&ngetahui
perbedaan hasil belajar yang signifikan pada rakaignitif aspek
pengetahuan, pemahaman dan penerapan antara sisgamngnggunakan
multimedia berbentuk kartu bergambar dengan sisareg ynenggunakan

kartu bergambar pada Mata Pelajaran TIK siswa SMP.
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Pembelajaran dengan menggunakan multimedia betb&attu bergambar
ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajavaipada ranah kognitif
terutama aspek pengetahuan, pemahanan dan penddapak mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikdtarharus ada kelas lain
sebagai kelas pembanding. Dalam penelitian inirdigan 2 kelas yaitu 1
kelas untuk kelas eksperimen dan 1 kelas untukskietentrol atau kelas
pembanding. Pada kelas pembanding atau kelas kq&nobelajaran TIK
dilaksanakan menggunakan kartu bergambar dan pelds kksperimen
pembelajaran TIK dilaksanakan dengan menggunakdtmmedia berbentuk
kartu bergambar.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
desainNon Equivalent(pre-testdan post-test) Control Group Desiggang
merupakan salah satu bentuk desain penelitianmdalzetode kuasi

eksperimen. Desain tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Desain Pendlitian

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test
KE 01 Xl O2
KK O3 X2 O4
Keterangan :

KE . Kelas eksperimen
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O . Kemampuan kelas eksperimen sebelum diberilpeata

X1 . Perlakuan dengan menggunakan multimedia barkddairtu
bergambar

0O, . Kemampuan kelas eksperimen setelah diberilpeata

KK . Kelas kontrol

Os :  Kemampuan kelas kontrol sebelum diberi pewdaku

X2 . Perlakuan dengan menggunakan kartu bergambar

Oy :  Kemampuan kelas kontrol setelah diberi perlakua

Berdasarkan desain di atas maka langkah pertanm dilakukan
dalam penelitian ini adalah menetapkan kelas mamay yakan dijadikan
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas ekspearidaam penelitian ini
akan diberi perlakuan dengan menggunakan multimbdi@entuk kartu
bergambar sedangkan kelas kontrol akan diberi perlakuan denga
menggunakan kartu bergambar.

Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah sikelas VIII G
sedangkan kelas kontrol adalah siswa kelas Vibé&ielah ditetapkan kelas
eksperimen dan kelas kontrol, langkah kedua adalamberikanpre-test
pada kedua kelas tersebut sebelum diberi perlakki@amudian langkah
ketiga adalah memberikan perlakuan pada kedua ketasbut. Setelah
kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang Hdarkelanjutnya langkah

keempat adalah memberikgost-test pada kedua kelas tersebut dan
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kemudian hasilnya dibandingkan dengang gke-testsehingga diperoleh

gain, yaitu selisih antara skpre testdanpost-test

B. Populas dan Sampel Pendlitian

1. Populas Pendlitian

Seorang peneliti harus memahami benar populasi geergpakan
keseluruhan dari objek yang akan ditelitinya. Hialsiesuai dengan pendapat
Riduwan dan Tita Lestari (Riduwan, 1997: 3) yanghgaakan “populasi
adalah keseluruhan dari karakteristik atau unitil hpesngukuran yang
menjadi objek penelitian.” Sedangkan Sugiyono (200B7) mengatakan
“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdari objek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertenangy ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya.”

Dari kedua pendapat di atas maka dapat di tarikipedan bahwa
populasi dalam suatu penelitian adalah keselurdigek yang dijadikan
sumber penelitian, mempunyai karakteristik tertes@bagai objek, atau
sasaran penelitian. Populasi dalam penelitian daladn siswa kelas VIii
SMP Negeri 40 Bandung yang terdiri dari 10 keMBI(A- VIII J) yang

berjumlah 374 orang (siswa).
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Tabel 3.3

Populasi Pendlitian

No. Kelas Jumlah Siswa

1. VIILA 40 Siswa

2. VIl B 38 Siswa

3. Vil C 38 Siswa

4. VIII D 39 Siswa

5. VIII E 35 Siswa

6. VIl F 37 Siswa

7. VIl G 35 Siswa

8. VIIIH 35 Siswa

9. VI | 40 Siswa

10. | VIl 37 Siswa
Jumlah 374 Siswa

Sampel Pendlitian
Sampel itu harus bersifat representatif, karenapsaniu harus
dapat menggambarkan keseluruhan populasi. Haéguias dengan pendapat
Suharmini Arikunto (Riduwan, 2006: 10) mengatakssarfipel adalah

bagian dari populasi (sebagian atau wakil populgang diteliti).”
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Sedangkan Sugiyono (2009: 118) mengemukakan “saagedah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olehgpdasi tersebut.”

Berdasarkan pada metode penelitian yang digunakéini kuasi
ekperimen yang ciri utamanya adalah menggunakasmipgk yang sudah
ada, maka penelitian ini menggunakan kelompok ysuph ada sebagai
sampel penelitian. Pengambilan sampel pada pameliti menggunakan
teknik probability samplingdengan jenigluster random samplingAlasan
pengambilan sampel dengan menggunaktaster random samplingdalah
karena populasi dalam penelitian ini cukup bes&niyaerjumlah 374 orang
siswa kelas VIII yang terbagi ke dalam kelas atalorkpok sehingga perlu
dibuat beberapa kelas atau kelompok saja sebaggiesaintuk mewakili
populasi. Random yang dimaksudkan pada penelitinhanya digunakan
untuk membantu dalam pengambilan sampel yakni peraan atau
pengacakan ini hanya digunakan untuk merandomragngacak kelasnya
saja berdasarkan kelompok yang sudah ada. Datigesjundian diperoleh
kelas VIl G sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII E sebagkisk
kontrol.

Berdasarkan penjelasan di atas maka sampel dalasiit@® ini
menggunakan tekni&luster random samplind®?ada penelitian ini diambil 2
kelas sebagai sampel yang diharapkan dapat meeapsskan seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 40 Bandung, yaitu keVdll G dan VIII E.

Kelas VIII G sebagai kelas eksperimen (kelas yamgnlelajarannya
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menggunakan multimedia berbentuk kartu bergamban kelas VIl E
sebagai kelas kontrol (kelas yang pembelajaranngaggunakan kartu

bergambar).

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data sangat penting dalam pmfaks suatu
penelitian. Hal ini selaras dengan pendapat Sudgara Ibrahim (2007:97)
mengemukakan bahwa “Keberhasilan suatu penelitearydk ditentukan oleh
instrumen yang digunakan, sebab data yang diperlukatuk menjawab
pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipoteselalui instrumen.”
Instrumen sebagai alat pengumpul data harus bemarllirancang dan dibuat
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data enseinagaimana adanya.

Sudjana, et al. (2007: 99) mengemukakan “instrup®relitian sebagai
alat pengumpul data, dibedakan menjadi beberaps, j@mtara lain; test,
wawancara dan kuesioner, daftar inventory, skalagpleuran, observasi,
sosiometri.” Instrumen yang digunakan pada peaelitni adalah instrumen tes.
Sudjana, dkk (2007: 100) mengatakan “tes adalah wdar yang diberikan
kepada individu untuk mendapatkan jawaban-jawabamg ydiharapkan baik
secara tertulis, lisan atau perbuatan.” Instrurtes ini digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami materjapsia Teknologi
Informasi dan Komunikasi berupa tes hasil belajdres biasanya digunakan

untuk  mengukur kemampaun siswa dalam aspek kbgatau tingkat
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penguasaan materi pembelajaran. Untuk mengetahalitdsl instrumen tes
tersebut, maka sebelumnya dilakukan uji coba insru terlebih dahulu
terhadap siswa. Instrumen yang akan diberikan lepatas eksperimen dan
kelas kontrol sebelumnya diuji cobakan terlebih uliah Uji coba tersebut
dimaksudkan agar memenuhi persyaratan sebagaiunmestr yang baik.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi (2B#&dan 179) “instrumen
sudah baik apabila sudah valid, suatu instrumemy yatid berarti mempunyai
validitas yang tinggi. Selain itu instrumen yangkbadalah instrumen yang
cukup dapat dipercaya atau reliabel .” Untuk measigatvaliditas dan reabilitas
instrumen dalam penelitian ini, instrumen yang hethuji cobakan dihitung
terlebih dahulu dengan menggunakan koefisien tadilan reabilitas sehingga
akan diketahui kelayakan instrumen yang digunaledanad penelitian.

Setelahdiuji cobakan dan diolah maka instrumen tersebudilerikan
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol yakdirtetari pre-testdan post-
test Pre-testdanpost-tesini dilakukan karena peneliti ingin mengamati sgja
mana hasil belajar sebelum dan setelah pembelajileargsungkan pada kedua
kelompok  tersebut.Pre-test atau tes awal diberikan untuk mengetahui
kemampuan awal kedua kelas tersebut sememas&testdiberikan dengan
tujuan untuk melihat perbedaan peningkatan hadajdesiswa pada kedua
kelompok penelitian tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas maka teknik pendamplata dalam

penelitian ini dengan menggunakan tes hasil beldgs hasil belajar bentuk tes
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yang digunakan adalah tes objektif dengan empatnaltif jawaban. Jumlah
soal pretest dan post test ditentukan berdasarkan pada uji validitas, uji

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. soal

1. Teknik Pengembangan I nstrumen

Pada sebuah kegiatan penelitian, keberadaan irstromerupakan hal
yang sangat penting. Instrumen penelitian adalahyaing digunakan untuk
menjawab penelitian yang dilakukan. Untuk mempéralata hasil belajar
dibutuhkan instrumen. “Instrumen penelitian diguarakuntuk mengukur
nilai variabel yang diteliti” (Sugiyono, 2009:133Karena instrumen
penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukutangan tujuan
menghasilkan data yang diperlukan dalam penelitiaka instrumen harus
benar-benar dirancang dan dibuat sedemikian rupagga menghasilkan
data empiris sebagaimana adanya. Berikut adalagkd@irlangkah teknik
pengembangan instrumen tes:

a. Mempelajari silabus mata pelajaran Teknologi Infasm dan
Komunikasi kelas VIl SMP Negeri 40 Bandung.

b. Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan sedsagditian.

c. Menyusun RPP vyang sesuai dengan pokok bahasasutabhahasan
yang ditentukan pada Mata Pelajaran Teknologi mé®i dan

Komunikasi kelas VIII.
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Membuat kisi-kisi instrumen penelitian yang meng&epada tujuan
dan sub pokok bahasan yang ditentukan.

Mendiskusikan rancangan instrumen penelitian dengdosen
pembimbing.

Mendiskusikan rancangan perangkat tes dengan gata pelajaran
TIK.

Menganalisa dan merevisi terhadap item-item soalgydianggap
kurang tepat.

Mengadakan uji coba instrumen kepada siswa didaarpel.

Memilih instrumen tes yang sudah dianggap valid deiabel, yang

kemudian diujikan kepada kelompok eksperimen démnikeok kontrol.

2. Teknik Analisislnstrumen

a.

Uji Validitas

Berkaitan dengan uji validitas instrumen, Sugiy@2009: 363)

mengemukakan “validitas merupakan derajat ketepattara

data yang terjadi pada obyek penelitian dengan yatg dilaporkan
oleh peneliti.”
Sedangkan Arikunto (2006: 168) menjelaskan bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkatgngkat
keandalan atau kesahihan suatu instrumen. Suaturiven yang
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valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggb&iknya

instrumen yang kurang berarti memiliki validitasdah. Sebuah

instrument dikatakan valid jika mampu mengukur dan

mengungkap data dari variabel yang teliti secgratte

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan hagi coba
instrumen dengan hasil belajar siswa pada Mata jdPata TIK
kemudian diuji signifikasi korelasinya. Tinggi reafthya validitas
instrumen menunjukkan sejauh mana data yang tenkuntigak
menyimpang dari gambaran tentang validitas yangkisund.

Untuk mengetahui validitas instrumen yang digunakiaham

penelitian ini maka peneliti menggunakan tekfkarson’s Product

Momentdengan rumus sebagai berikut:

N> XY= x)>Y)
INE X - XN v - ()}

(Arifin, 2009:254)

r =

Keterangan :
r = Koefisien korelasi
N =Jumlah responden
X = Skor item tes

Y = Skor responden
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Menurut Arifin (2009:257) untuk menafsirkan koédis korelasi
dapat menggunakan kriteria sebagai berikut :
0,81 — 1,00 = sangat tinggi
0,61 — 0,80 = tinggi
0,41 - 0,60 = cukup
0,21 — 0,40 = rendah

0,00 — 0,20 = sangat rendah

Selanjutnya untuk menguiji signifikan item-item padstrumen

penelitian dihitung dengan Uji-t dengan rumus:

ryn—2

(Sudjana dan Ibrahim, 2007: 149)
Nilai thiung kemudian dibandingkan dengan nilaie dengan
taraf nyata 0,05 dengan derajat bebas = n — 2. ilp&kng = tiapel
berarti korelasi tersebut tidak ada perbedaan Ymergrti, sebaliknya

apabila fiung = tabel, berarti korelasi tersebut terdapat perbedaan yang

berarti.
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b. Uji Reliabilitas

Uji keabsahan data dalam penelitian salah saturtg&athkan
pada reliabilitas. Suatu tes dapat dikatakan reliajika selalu
memberikan hasil yang sama bila diteskan pada km&nyang sama
pada waktu dan kesempatan yang berbeda” (Arifi692058).

Uji reliabilitas dilakukan untuk memperoleh ketedap atau
keajegan instrumen yang digunakan dalam penelitéal. ini sesuai
dengan pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa:

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwatusu

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakamagagbalat

pengumpul data, karena instrumen tersebut sudatk. bai

Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliaain

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan lahuy
reliabilitas dilakukan untuk memperoleh gambaramjdégan atau
ketepatan instrumen penelitian yang akan digunakebagai alat
pengumpul data. Dalam penelitian ini uji relialaiit menggunakan
teknik belah dua atasplit-half method dari Spearman Browrmengan

rumus sebagai berikut.

_ 2XTy iz
E—— .
(1+Tyo4 /0]

(Arikunto, 2006:180)
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Tingkat Kesukaran

Dilakukan perhitungan tingkat kesukaran dimaksudkatuk
melihat kategori dari soal yang sudah dibuat teukatalam kategori
yang mudah, sedang atau sukar. Arifin (2009:266hgamukakan
bahwa:

Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengnksgberapa

besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu rsealiliki

tingkat kesukaran seimbang (porposional), makatdd#gatakan

bahwa soal tersebut baik.

Menguji tingkat kesukaran soal dengan menggunakan
rumus:

- B 00
(Arifin, 2009:266)
Keterangan :
WL = Jumlah peserta didik yang menjawab salahlgdampok
bawah
WH = Jumlah peserta didik yang menjawab salahkdoimpok
atas
nL = Jumlah kelompok bawah
nH = Jumlah kelompok atas

Menurut Arifin (2009:270) untuk menafsirkan tinghkagsukaran

soal dapat menggunakan kriteria sebagai berikut:
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1) Jika jumlah persentase sampai dengan 27% termasd&im
2) Jika jumlah persentase 28% - 72% termasuk sedang

3) Jika jumlah persentase 73% ke atas termasuk sukar

Daya Pembeda

Daya pembeda soal digunakan untuk mengukur sejaaam
suatu butir soal dapat membedakan antara siswa pamgai dengan
siswa yang kurang pandai. Sebagaimana yang dikémakaleh
Arifin (2009: 133) bahwa “Daya pembeda soal addtaemampuan
suatu soal untuk membedakan antara peserta didi§g pandai atau
menguasai materi dengan peserta didik yang kurandgy atau dalam
hal ini tidak menguasai materi).”

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan babaya
pembeda soal itu dapat menunjukan sejauh mang sebia yang
diberikan mampu membedakan antara siswa yang meaigoeateri
dan siswa yang tidak menguasai materi. Arifin (200233)
menyatakan bahwa “Indeks daya pembeda biasanyaatdkan
dengan proporsi, semakin tinggi proporsi itu, ma&makin baik soal
tersebut membedakan antara peserta didik yang pdedgan peserta

didik yang kurang pandai.”
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Mengukur daya pembeda soal, dengan rumus:

op = (WL-WH)
n

(Arifin, 2009:273)
Keterangan :
DP = daya pembeda
WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompakvah
WH = jumlah peserta didik yang gagal dari kelomptis
n =27%Xx N

Daya pembeda menunjukkan kualitas soal yang sdidgahdasi

dan merupakan bagian dari

analisis butir soal. Kkntu

menginterpretasikan koefisien daya pembeda tersidmat digunakan

kriteria yang dikembangkan oleh Ebel (Arifin, 200B4) sebagai

berikut:

Tabe 3.4

Interpretas Koefisien Daya Pembeda

Index of Disrimination

Item Evaluation

0,40 and up

very good items

0,30-10,39

reasonably good, but possibly subje

to improvement

ct
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[®X

0,20-0,29 marginal items, usually needing an
being subject to improvement
below- 0,19 poor items, to be rejected or

improved by revision

D. Hasil Uji Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengukur kelaakstrumen yang

akan diberikan yang akan diberikan kepada kelonghkskerimen dan kelompok

kontrol. Uji coba instrumen dilaksanakan di SMRegHri 40 Bandung kepada

siswa Kelas IX | yang berjumlah 41 orang dan p&aelkuasi eksperimen juga

dilaksanakan di sekolah yang sama. Selanjutnyaaradebih rinci dipaparkan

mengenai hasil uji coba Instrumen. Berdasarkanl lgiscoba maka dapat

diketahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukarsoal, dan daya beda instrumen

sebagai berikut:

1. Uji Validitas

a.

Validitas Alat Ukur

Perhitungan validitas alat pengumpul data dilakuldengan

menggunakan rumus korelasproduct moment yaitu dengan

mengkorelasikan jumlah skor soal ganjil dan soalage Setelah hasil

perhitungan data hasil

ujicoba alat pengumpul datengan
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menggunakan rumus korelgsioduct momenti atas kemudian diuji
tingkat kevalidan, sehingga diperoleh data padel tadrikut:
Tabel 3.5

Uji Validitas Alat Ukur

r Kriteria t-hitung t-tabel K eterangan

0,78t Tinggi 4,90z 2,04z Signifikar

Koefisien korelasi r = 0,785 diperoleh dari hasériptungan
korelasi antara jumlah skor benar soal ganjil dangior benar soal
genap dari alat pengumpul data pada saat uji cob&a berdasarkan
kriteria koefisien korelasi r = 0,785 berada padarelasi tinggi.
Berdasarkan hasil uji signifikansid.g = 4,902 dangdpeidengan dk (n-
2) dengam = 0.05 (5%) adalah 2,042. Alat pengumpul datatehken
memiliki valid jika hiung>tiavel (4,902 > 2,042). Berdasarkan hasil
pengujian tersebut maka, dapat disimpulkan bahwsignifikansi alat
pengumpul data adalah valid. Hasil perhitungan dgitacoba untuk
validitas alat ukur dengamproduct momentdan pengujian tingkat

signifikansinya selengkapnya dimasukkan ke dalanpiean.
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b. ValiditasButir Soal

Penghitungan data hasil uji coba instrumen untulditas butir
soal dengan menggunakamcrosoft excel 20Q7Instrumen dikatakan
valid jika memiliki validitas t-hitung > t-tabelBerdasarkan hasil
pengujian tersebut maka diperoleh 33 soal yangl\ddii 40 soal yang
divjikan. Soal-soal yang tidak valid adalah soallsgang nilai fiung
lebih kecil dari #pey yaitu soal 4, 7, 18, 19, 21, 22, 39. Soal-soal
tersebut tidak akan digunakan dalam penelitianaBatengkapnya di

masukkan dalam lampiran.

2. Uji Reliabilitas

Untuk mengukur reliabilitas instrumen data mengg@anatekniksplit
half dari spearman brownDari perhitungan validitas diketahui r = 0,785
Setelah hasil perhitungan data hasil ujicoba atatgpmpul data dengan
menggunakan rumusplit half dari spearman browmmaka diperoleh data
pada tabel berikut:
Tabel 3.6

Uji Reliabilitas

I hitung I tabel Interpretas

0,87¢ 0,316 Signifikar
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Hasil uji coba reliabilitas dengan menggunakaplit half dari
spearman browndiperoleh indeks sebesar 0,879. Alat pengumpud dat
dikatakan r eliabel jikankung > faneipada taraf signifikasi 0,05 dengan dk= n-
2. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, makatdahithat bahwa piung>
ravel (0.879 > 0.316) maka, berdasarkan kriteria tenselapat dikatakan
bahwa item yang digunakan reliabel. Data selengkapin masukkan dalam

lampiran.

3. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran soal adalah pengukuran seberapar lderajat
kesukaran suatu soal. Menghitung tingkat kesuka®@a menggunakan
rumus (TK) sebagai berikut:

_ (WL+WH)

= xX100%
(nL+nH)

(Arifin, 2009:266)

Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka menpatakitegori soal
bahwa 9 soal yang sukar, 23 soal yang sedang3 daal yang mudah. Ada
3 soal yang sukar dapat diperbaiki dilihat darispatase tingkat kesukaran
yang tidak terlalu tinggi dari kriteria sedang. Meut Suharsimi Arikunto

(2003:207) “Soal yang baik adalah soal yang tidalalu mudah atau tidak
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terlalu sukar.” Sehingga soal yang digunakan adatlisoal sedang dan 3

soal sukar yang diperbaiki. Data selengkapnya disukkan dalam

lampiran.

4. Daya Beda
Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran segaugn snatu butir
soal mampu membedakan antara peserta didik yanghsutkenguasai
kompetensi dengan peserta didik yang kurang atdumbemenguasai
kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Untuk ghéong daya pembeda
setiap butir soal dapat menggunakan rumus sebag&ub

(WwL-wH)

DP =

(Arifin, 2009:273)

Berdasarkan perhitungan daya beda soal, diperokia @ahwa
terdapat 10 soal buruk, 5 soal cukup baik, 5 sa&, wlan 20 soal sangat

baik. Soal dengan kriteria buruk tidak digunakanlama penelitian.
Berdasarkan hasil pengujian instrumen uji coba yelady dilakukan dengan
menghitung validitas, reliabilitas, tingkat kesuk@ar dan daya beda maka

diperoleh 22 soal yang dapat digunakan dalam pgemelang terdiri dari 6

soal pengetahuan, 9 soal pemahaman dan 7 soahpaner
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Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui instermyang telah
diujicobakan dan diolah sehingga layak untuk digranadalam penelitian.
Setelah data diperoleh untuk mengetahui pengarutggomaan multimedia
berbentuk kartu bergambar pada Mata Pelajaran ditkatiap hasil belajar siswa
SMP maka dilakukan analisis data dengan cara mangdiata tersebut
menggunakan rumus statistik. Adapun langkah-langieadgolahan data tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa dagng diperoleh
tersebar secara normal atau untuk memeriksa keafsaiau normalitas
sampel. Pengujian normalitas data dalam penelitian dilakukan
menggunakan program pengolah data SPSSStétigtical Product and
Service Solutiondengan uji normalitasne sampel kolmogorov smirnov
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig. (Sigkansi) atau nilai
probabilitas < 0.05 maka distribusi adalah tidaknmal, sedangkan jika nilai
Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas > 0.0Baka distribusi adalah

normal. (Santoso, 2009: 186).
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2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat kesamaarau at
homogenitas dari sampel yang telah didapat sehirdggzat diketahui
homogenitas dari data tersebut. Pada penelitian ujii homogenitas
menggunakan program pengolah data SPSS 16 dengbevepe [evene
Tes). Uji Levene akan muncul bersamaan dengan haslega rata-rata
atau uji-t. Kriteria pengujiaanya adalah apabilairtig. (Signifikansi) atau
nilai- probabilitas < 0.05 maka data berasal dampuybasi-populasi yang
mempunyai varians tidak sama, sedangkan jika 8igi (Signifikansi) atau
nilai probabilitas > 0.05 maka data berasal dampubasi-populasi yang

mempunyai varians yang sama. (Santoso, 2009: 187)

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus tuj

independen dua arah-tés independent Untuk menguji signifikansi

perbedaan rata-ratangar) yang terdapat pada program pengolah data

SPSS 16. Adapun yang diperbandingkan pada uji égpotni adalah gain

skor pos- tesdanpre- testantara kelompok eksperimen dengan kelompok

kontrol, baik secara keseluruhan ataupun setiapkaGspek pengetahuan,

pemahaman, dan aspek penerapan).
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Karena menggunakan uji dua ekor, maka daerah penola
hipotesis terdapat pada daerah negatif dan podéifgan batasite:
Berdasarkan jumlah sampel sebanyak 70 maka dagadui bahwage
dengan dk 68 (n-2) dan tingkat kepercaaan 95% sel#800. Menurut
Riduwan (2006: 216) kriteria pengujiannya adalafibélp -tapei< thiung < +

tiabermaka H diterima dan kiditolak.

F. Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara membagi kelasem dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada &dadompok ini diberikan
perlakukan berbeda. Pada proses pembelajaran k&Eserimen menggunakan
multimedia berbentuk kartu bergambar, dan padaskktmtrol menggunakan
kartu bergambar.
Secara umum prosedur penelitian yang dilakukan Imesatahapan
yaitu:
1. Pembuatan rancangan penelitian
a. Memilih masalah, peneliti memilih masalah pensiitiadengan
melakukan studi pustaka yang berasal dari bebeitgratur seperti
buku bacaan, internet, skripsi, tesis, dan sebggain
b. Melakukan studi pendahuluan, peneliti berkunjung sle&kolah yang
ingin peneliti jadikan tempat untuk melakukan péreel dengan

melihat kondisi kelas, fasilitas belajar, dan katpas laboratorium
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komputer kemudian melakukan wawancara dengan gdiand studi
TIK mengenai kegiatan belajar mengajar yang dilaikan di sekolah
tersebut.
Merumuskan masalah, dengan melakukan perumusanh juémbuat
perumusan masalah, membuat desain penelitian,isEsugan masalah
dan tujuan yang ingin diteliti. Kegiatan ini disgrkonsultasi dengan
dosen pembimbing akademik.
Merumuskan asumsi dasar dan hipotesis, setelahmuia@ masalah
peneliti merumuskan asumsi dasar penelitian yatigddklanjuti oleh
perumusan hipotesis.
Memilih pendekatan, pendekatan yang digunakan hdpéndekatan
ekperimental dengan metode kuasi eksperimen.
Menentukan variabel dan sumber data. Terdapat iabedrpenelitian
yaitu multimedia berbentuk kartu bergambar dan |hbsiajar pada
ranah kognitif aspek pengetahuan, pemahaman dargpam. Sumber
data berasal dari tes hasil belajar yakni mejaleitestdanpost-test
Menentukan dan menyusun eksperimen, Kegiatan seri@i bimbingan
dengan dosen pembimbing skripsi dan guru Mata &alajTIK dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
1) Melakukan observasi awal, wawancara dengan gurangictudi
TIK untuk menentukan materi dan waktu pelaksanaaeltian.

2) Menelaah silabus mata pelajaran TIK.
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5)
6)

7

8)

9)
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Menetapkan pokok bahasan yang akan digunakan sebaga
penelitian.

Produksi multimedia berbentuk kartu bergambar.

Produksi kartu bergambar.

Menyusun Kisi-kisi instrumen penelitian.

Menyusun instrumen penelitian berupa 40 soal pililganda
dengan empat alternatif jawaban.

Melakukan uji coba penelitian kepada kelas di &sampel.

Melakukan revisi pada instrumen penelitian jikaedipkan.

10) Melakukan pengolahan data hasil uji coba untuk mieh@n

validitas, realibilitas, taraf kesukaran dan dayampeda untuk

menentukan butir soal yang layak digunakan dalamelgean.

2. Pelaksanaan penelitian

a. Mengumpulkan data, diawali dengan penentuan ketapeeimen dan

kelas kontrol. Sebelum diberi perlakuan, masingingakelas diberikan

pre-test kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuéelas

eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan imedia

berbentuk kartu bergambar sedangkan kelas kontbaridperlakuan

dengan menggunakan kartu bergambar. Setelah dibeplerlakuan

maka masing-masing kelas diberikawst-test



101

b. Melakukan analisis data menggunakan program SPSS 16
c. Menarik kesimpulan dengan melakukan pengolahan batdasarkan

hasilpre-testdanpost-tesdan menyimpulkan hasilnya sesuai hipotesis.

3. Pembuatan laporan penelitian
Menulis laporan, dalam bentuk tertulis berdasarkaidah-kaidah

penulisan karya ilmiah



